Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 5 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE C (KELAS 5)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 5)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Ragam Hias Kain Tradisional (Batik Ikat Celup / Jumputan)

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menjelaskan prinsip rintang warna pada proses pembuatan motif batik celup ikat.
Mempraktikkan teknik mengikat kelereng atau biji pada kain dengan karet gelang secara kuat.
Melakukan pencelupan warna kain secara bertahap untuk menghasilkan pola motif lingkaran mekar yang atraktif.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Mengeksplorasi teknik batik ikat celup (jumputan/tie-dye) menggunakan kelereng, karet gelang, dan pewarna tekstil sintetis/alami pada media kain katun putih.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Mengenal Tradisi Kain Jumputan (Jawa), Sasirangan (Banjar), dan Pelangi (Palembang)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal tradisi kain jumputan (jawa), sasirangan (banjar), dan pelangi (palembang).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Prinsip Celup Rintang: Penggunaan Karet, Tali, Koin, dan Kelereng sebagai Perintang Warna
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai prinsip celup rintang: penggunaan karet, tali, koin, dan kelereng sebagai perintang warna.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Teknik Pencelupan Pewarna Tekstil dan Proses Fiksasi Pengunci Warna (Waterglass)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik pencelupan pewarna tekstil dan proses fiksasi pengunci warna (waterglass).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Membuka Ikatan, Pembilasan, Pengeringan, dan Perancangan Produk Taplak Meja/Syal
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai membuka ikatan, pembilasan, pengeringan, dan perancangan produk taplak meja/syal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Prinsip dasar pembuatan motif pada kain batik ikat celup (jumputan) adalah...
A. Melukis permukaan kain dengan cat minyak tebal menggunakan kuas
B. Mengikat erat bagian kain tertentu dengan tali/karet sehingga cairan pewarna terhalang (terintangi) meresap ke bagian ikatan tersebut
C. Menjahit kain dengan mesin jahit otomatis
D. Merobek-robek kain menjadi pita kecil lalu disambung kembali
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Tekanan kencang dari ikatan karet/tali merintangi penetrasi zat pewarna sehingga area ikatan mempertahankan warna asli kain (putih).
2. Jika sebuah kelereng diletakkan di bawah kain mori lalu diikat rapat melingkar dengan karet gelang berulang-ulang, motif yang akan terbentuk setelah dicelup pewarna adalah...
A. Garis lurus kotak catur
B. Motif lingkaran konsentris bertingkat menyerupai bunga mekar atau pancaran sinar matahari (*sunburst*)
C. Gambar wajah tokoh wayang
D. Huruf abjad tegak bersambung
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Benda bulat (kelereng/koin) yang diikat menghasilkan pola lingkaran cincin konsentris beradius simetris di sekeliling titik puncak jumputan.
3. Karakteristik kain yang paling baik dan mudah menyerap larutan zat warna pada pembuatan batik jumputan adalah...
A. Kain plastik jas hujan yang kedap air
B. Kain katun mori putih atau kain sutra alami berbahan serat kapas murni
C. Kain terpal truk yang tebal dan kaku
D. Bahan kulit sintetis mengilap
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Serat selulosa alami pada katun memiliki pori kapiler terbuka yang sangat aktif mengikat molekul zat warna secara merata dan kuat.
4. Fungsi merendam kain yang telah diwarnai ke dalam larutan pengunci (fiksasi seperti waterglass) sebelum dibilas adalah...
A. Membuat kain menjadi harum semerbak
B. Mengunci zat pewarna pada serat kain agar warna menempel permanen dan tidak luntur saat dicuci air
C. Melarutkan seluruh benang kain
D. Membuat ikatan karet meleleh panas
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Larutan fiksatif mereaksikan ikatan kimiawi antara zat pewarna dan serat selulosa katun sehingga warna tidak luntur terkena air bilasan.
5. Tradisi kain celup rintang khas suku Banjar di Kalimantan Selatan yang terkenal dengan motif serat jelujur warna-warni disebut kain...
A. Kain Sasirangan
B. Kain Ulos
C. Kain Songket
D. Kain Tapis
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sasirangan (berasal dari kata 'sirang' artinya menjelujur) adalah wastra celup rintang tradisional khas Kalimantan Selatan dengan pola jelujur benang.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 5: Ragam Hias Kain Tradisional (Batik Ikat Celup / Jumputan)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Mengenal Tradisi Kain Jumputan (Jawa), Sasirangan (Banjar), dan Pelangi (Palembang)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal tradisi kain jumputan (jawa), sasirangan (banjar), dan pelangi (palembang).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Prinsip Celup Rintang: Penggunaan Karet, Tali, Koin, dan Kelereng sebagai Perintang Warna
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai prinsip celup rintang: penggunaan karet, tali, koin, dan kelereng sebagai perintang warna.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Teknik Pencelupan Pewarna Tekstil dan Proses Fiksasi Pengunci Warna (Waterglass)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik pencelupan pewarna tekstil dan proses fiksasi pengunci warna (waterglass).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Membuka Ikatan, Pembilasan, Pengeringan, dan Perancangan Produk Taplak Meja/Syal
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai membuka ikatan, pembilasan, pengeringan, dan perancangan produk taplak meja/syal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Ragam Hias Kain Tradisional (Batik Ikat Celup / Jumputan) membimbing peserta didik kelas lima mempraktikkan seni tekstil tradisional celup rintang warna (*tie-dye* atau kain jumputan/sasirangan) menggunakan teknik mengikat, menjumput, dan melipat kain mori katun.
Peserta didik mempelajari prinsip perintangan warna: bagian kain yang diikat kencang menggunakan karet gelang, tali rafia, atau benang kasur (dengan menyisipkan kelereng, koin, atau batu kecil) tidak akan terserap oleh cairan pewarna tekstil sehingga menghasilkan motif melingkar konsentris (*sunburst* atau kembang) yang kontras.
Melalui eksperimen perpaduan zat pewarna sintetis ramah lingkungan atau pewarna alami (kunyit, daun suji, kulit bawang), peserta didik mengasah pemahaman kimia warna tekstil dasar, eksplorasi motif fraktal tak terduga, serta kecintaan pada wastra Nusantara.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Batik Jumputan
	Teknik menghias kain dengan cara menjumput sebagian kain lalu mengikatnya kencang sebelum dicelupkan ke dalam larutan zat pewarna.

	Celup Rintang (Tie-Dye)
	Metode pewarnaan tekstil di mana ikatan atau lipatan fisik merintangi cairan warna agar tidak meresap ke bagian tertentu.

	Kain Mori Katun
	Kain tenun polos berbahan serat kapas alami yang memiliki daya serap tinggi terhadap zat pewarna tekstil.

	Fiksasi
	Proses penguncian zat warna pada serat kain (menggunakan larutan fiksatif seperti waterglass atau cuka) agar warna tidak luntur saat dicuci.

	Motif Konsentris
	Pola lingkaran-lingkaran bertingkat yang memiliki satu titik pusat sama hasil dari ikatan kelereng.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




